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ABSTRACT: The growth of small businesses pioneered by young people is currently 

quite large. However, the survival ability of these small businesses is still very small when 

compared to the new growth. This study aims to determine the effect of innovation, 

entrepreneurial desirability, entrepreneurial feasibility, on entrepreneurial intention. 

The sample of this research is Pelita Harapan University students with a total sample of 

200 which is processed with Smart PLS. The results show that there is no relationship 

between innovation and entrepreneurial desirability, then the following results show a 

relationship between innovation and entrepreneurial feasibility, and there is also a 

relationship between entrepreneurial desirability and entrepreneurial intention, and there 

is also a relationship between entrepreneurial feasibility and entrepreneurial intention. 

This research significantly contributes to increase Entrepreneurial Intention. 
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PENDAHULUAN 

Kewirausahaan dikenal sebagai proses dari pembentukan sebuah bisnis yang 

dituntut untuk senantiasa berinovasi sehingga produk atau jasa yang dihasilkan memiliki 

nilai tambah bagi konsumen yang tidak dimiliki oleh usaha lain. Seorang pengusaha tidak 

hanya sekedar memasukan inovasi ke dalam bisnisnya tetapi juga diharapkan mampu 

untuk membuka lapangan kerja bagi orang – orang yang membutuhkan. Pertumbuhan 

dan pengembangan usaha kecil ini biasa dikenal dengan sebutan startup company. 

Meskipun dimulai dengan jumlah yang sedikit namun tidak berarti bahwa performa yang 

diberikan tidak maksimal. Hal ini terbukti banyak startup company yang berhasil sukses 

(walaupun tidak dipungkiri banyak juga yang gagal) diawali dengan jumlah karyawan 

yang sedikit, seperti Gojek, Tiket.com, Tokopedia, Traveloka, BukaLapak, RuangGuru, 

dll. Pada masa sekarang pergerakan usaha-usaha kecil ini didasari dengan perkembangan 

teknologi. Demikian juga halnya dengan bentuk usaha kecil di Indonesia yang dikenal 

dengan istilah UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) yang kebanyakan berfokus 

pada penjualan offline seperti berdagang di pasar, bisnis kuliner, handicraft, dll. UMKM 

terbukti memberikan kontribusi cukup besar dalam perekonomian di Indonesia. Pada 

tahun 2018 UMKM memberi kontribusi sebesar 5.17% pendapatan (kurang lebih berkisar 

Rp. 14.837,4 triliun) dari bidang lapangan usaha yang mengalami peningkatan 

dibandingkan di tahun 2017 (kurang lebih berkisar Rp. 13.587,2 triliun) (Pramesti, 2019). 
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Menurut Maharani (2016) sebanyak kurang lebih 70% penggerak bisnis UMKM secara 

online berasal dari kalangan muda. Kemudahan dan kedekatan anak muda dalam 

pemanfaatan teknologi membuat mereka mudah mengaplikasikannya ke dalam bidang 

usaha mereka sehingga pengembangan usaha dengan teknologi termasuk online sangat 

diminati oleh anak muda. Masuknya kalangan anak muda ke dalam dunia usaha bukan 

serta merta dikarenakan oleh dorongan dari kampus yang memaksakan mereka untuk 

belajar membuka usaha sebagai tugas mata kuliah atau tugas akhir tetapi ada juga yang 

berasal dari kemauan diri mereka sendiri ataupun sekedar ikut-ikutan trend yang sedang 

berlangsung seperti Es Kepal Milo, bola ubi, sate taichan, dll. Seperti diketahui trend 

bersifat sementara dan memiliki umur yang sangat pendek, bisa kapan saja mati dan itu 

dapat menjadi boomerang. Hal ini yang sering kali tidak disadari oleh pebisnis pemula 

tanpa memikirkan keinginan dan kemampuan menjadi wirausaha (entrepreneurial 

desirability and entrepreneurial feasibility) ada didalam dirinya atau tidak.  

 

Studi Literatur 

Entrepreneurial Intention 

Menurut (Santoso, 2009), entrepreneurial intention merupakan daya tarik 

individu terhadap dunia usaha dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan pribadi tanpa 

ada rasa takut gagal sekaligus belajar dari kegagalan itu sendiri. Dengan kata lain, 

entrepreneurial intention dapat menjadi awal dari individu untuk menjadi seorang 

wirausaha karena jika tanpa adanya minat yang dimiliki maka seseorang tidak akan 

berpikir untuk memulai profesi sebagai seorang wirausaha. Menurut Alma (2013), faktor 

– faktor yang mendorong individu untuk memiliki minat menjadi wirausaha adalah 

pertama, faktor pribadi seseorang (personal attitude) yang dipengaruhi oleh aspek 

ketidakpuasaan akan pekerjaan yang dimiliki, ketakutan akan di PHK, berani dalam 

menanggung resiko, percaya diri serta komitmen untuk menjalankan bisnis. Kedua, faktor 

social yang dipengaruhi oleh dorongan dari orangtua dan teman dekat untuk membuka 

bisnis, pengalaman berbisnis yang sebelumnya pernah dilakukan, teman / kerabat yang 

dapat diajak untuk bekerjasama dalam membuka bisnis. Ketiga, faktor lingkungan yang 

dipengaruhi oleh aspek persaingan yang semakin marak terjadi, berpartisipasi dalam 

business training courses, kebijakan pemerintah, dll. 

Menurut Slamet (2010) minat adalah perasaan lebih suka dan bersemangat tentang 

sesuatu atau aktivitas, tanpa diberi tahu. Minat berwirausaha adalah keinginan, minat, dan 

kemauan individu untuk bekerja keras dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa takut 

akan risiko yang akan terjadi. Indikator dari minat berwirausaha meliputi percaya diri, 

berorientasi tugas dan hasil, pengambilan resiko, kepemimpinan, keorisinilan, 

berorientasi ke masa depan (Suryana, 2013:22). Ketertarikan pada kewirausahaan akan 

membuat seseorang lebih aktif dalam mencari dan memanfaatkan peluang bisnis dengan 

memanfaatkan potensi mereka. Minat kewirausahaan adalah minat, minat, dan kemauan 

individu untuk bekerja keras dalam memenuhi kebutuhan yang sulit tanpa takut terjadi. 

Minat sangat penting dalam kehidupan, siswa dan harus berpikir besar tentang sikap dan 

perilaku. Siswa yang memiliki minat pada sesuatu yang tertarik untuk mengetahui dan 

mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan minat tanpa paksaan. Seseorang yang 

mewakili kepentingan kewirausahaan dapat dilihat dari berbagai aspek seperti karakter, 

sikap dan perilaku seseorang (Anggraeni dan Harnanik, 2015). 
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Entrepreneurial Feasibility  

Menurut Bandura dalam Mcgee, Mueller, & Sequeira (2009) entrepreneurial 

feasibility atau juga dikenal dengan self-efficacy mengacu pada keyakinan individu 

mengenai kemampuan pribadi mereka untuk mencapai pekerjaan atau serangkaian tugas 

tertentu. Individu dengan entrepreneurial feasibility yang tinggi dalam menjalankan 

usaha lebih mungkin bertahan daripada orang-orang yang memiliki entrepreneurial 

feasibility yang rendah. Menurut Purwanto (2014) entrepreneurial feasibility adalah 

kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuannya dalam memulai usaha dan 

menyelesaikan permasalahan yang timbul. Kepercayaan seseorang didalam dirinya inilah 

yang menjadi motivasi dari apa yang mereka kuasai. Menurut Bandura dalam Antawati 

(2017) menjelaskan ada 2 cara berbeda untuk memperkuat entrepreneurial feasibility 

seorang anak. Yang pertama dihasilkan melalui dukungan, dorongan, dan pemodelan 

positif. Misalnya jika anak tersebut diberi tugas yang lebih menantang sejak dari usia dini 

dan diberi pujian atas keberhasilannya, maka anak akan memiliki entrepreneurial 

feasibility yang tinggi. Yang kedua berasal dari pengalaman anak tersebut didalam belajar 

untuk mengatasi situasi buruk yang dihadapain. Menurut Drnovsek dalam Wibowo 

(2018) menyebutkan ada 2 jenis entrepreneurial feasibility dalam berwirausaha yaitu 

entrepreneurial feasibility pada seseorang yang akan memulai berwirausaha dan 

entrepreneurial feasibility ketika individu sudah berwirausaha.  

Menurut Bandura dalam Purwanto (2014) entrepreneurial feasibility terdiri 

beberapa sumber yaitu, pertama dengan melihat orang lain. Dengan melihat atau 

mengamati aktivitas seseorang secara berulang-ulang kali dapat memudahkan kita untuk 

melakukan pekerjaan yang sama seperti yang kita pernah liat dari orang sebelumnya. 

Misalnya apabila orang lain mampu melakukan suatu perkerjaan maka saya juga harus 

bisa. Seseorang akan memiliki rasa percaya diri karena sudah melihat orang lain telah 

mampu menyelesaikan suatu pekerjaan. Dari rasa percaya diri yang meningkat, maka 

entrepreneurial feasibility nya akan meningkat. Tetapi ketika kita melihat bahwa orang 

lain tersebut gagal dalam menyelesaikan sesuatu, maka entrepreneurial feasibility kita 

akan menurun. 

Yang kedua melalui pengalaman. Pengalamaan merupakan penguasaan suatu 

pekerjaan maupun tugas karena sudah pernah melakukan tugas tersebut dalam masa lalu. 

Pengalaman dari diri sendiri maupun orang lain menyediakan informasi informasi 

mengenai kemampuan memprediksi dan mengatasi ancaman untuk mengembangkan 

entrepreneurial feasibility yang kuat. Misalnya jika seseorang telah terbiasa bekerja 

dalam bidang administrasi, maka ia akan lebih rasa percaya diri yang kuat ketika memulai 

bekerja di tempat yang baru dalam bidang yang sama. Secara umum, pengalaman masa 

lalu mengenai keberhasilan akan meningkatkan entrepreneurial feasibility sedangkan 

kegagalan akan menurunkan entrepreneurial feasibility nya. 

Yang ketiga melalui persuasi sosial. Persusasi sosial merupakan peningkatan rasa 

percaya diri dalam melakukan suatu kegiatan dikarenakan orang lain mengatakan hal hal 

yang positif mengenai kita mampu melakukan tugas tersebut. Misalnya ketika seseorang 

mengikuti suatu perlombaan, percakapan orang lain kepada kita akan sangat 

mempengaruhi entrepreneurial feasibility kita. Perkataan positif dari orang lain akan 

meningkatkan entrepreneurial feasibility kita dan sebaliknya jika perkataan negatif akan 

mengurangi entrepreneurial feasibility seseorang. 

http://u.lipi.go.id/1420331308
http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara


 
 

 

 

 

1000      AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 

P-ISSN  2407-8018 E-ISSN  2721-7310 DOI prefix 10.37905 

Volume 08 (2) May 2022 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara  

Yang keempat yaitu faktor fisiologis. Faktor fisiologis disini adalah keaadan fisik 

dan mental seseorang akan sangat mempengaruhi entrepreneurial feasibility. Manusia 

sering mengandalkan perasaan mereka secara fisik dan emosi untuk menilai kapabilitias 

mereka. Misalnya orang yang sedang sehat dan memiliki perasaan senang akan 

meningkatkan entrepreneurial feasibility di dalam melakukan suatu tugas. 

Mengingat bahwa entrepreneurial feasibility memprediksi pengakuan peluang, 

tidak mengherankan bahwa persepsi entrepreneurial feasibility tampaknya penting untuk 

niat terhadap kewirausahaan (Scherer, Adams, Carley, & Wiebe, 1989). Kompetensi yang 

dilaporkan sendiri memprediksi kinerja kewirausahaan (Chandler & Jansen, 1992). 

 

Entrepreneurial Desirability 

Konstruk entrepreneurial desirability yang dirasakan ini merangkum dua 

komponen daya tarik dari teori perilaku terencana, "sikap terhadap tindakan" dan "norma 

sosial". Masalah konseptual terkait dengan sikap terhadap tindakan. Ini mengetuk 

persepsi tentang apa yang diinginkan seseorang secara pribadi, yang pada gilirannya 

tergantung pada dampak pribadi. Harus dibedakan antara hasil yang baik dan yang buruk. 

Prestise mungkin tidak penting bagi seorang wirausahawan potensial, tetapi dia mungkin 

ingin menghindari dianggap sebagai yang mengeksploitasi komunitas. Dalam nada yang 

sama, harus mempertimbangkan insentif dan disinsentif. 

Persepsi entrepreneurial desirability terkait dengan minat intrinsik dalam 

kewirausahaan dan inovasi. Salah satu masalah kritis di sini adalah preferensi untuk jenis 

usaha. Seseorang yang lebih suka mengelola pertumbuhan tinggi mungkin lebih suka 

usaha baru daripada bisnis yang sudah mapan. Dengan cara yang sama, orang mungkin 

lebih suka teknologi rendah daripada teknologi tinggi. Penelitian telah mengidentifikasi 

perbedaan di antara pengusaha berdasarkan preferensi (mis., Pengrajin vs oportunis, 

pertumbuhan tinggi vs pertumbuhan rendah, prospektor vs bek) (Stevenson, Roberts, & 

Grousbeck, 1989). Di dalam entrepreneurial desirability juga terdapat konsep norma 

sosial. Norma sosial terkait dengan persepsi tentang apa yang dipikirkan orang-orang 

penting dalam hidup, tentang peluncuran usaha kita. Dalam pengaturan komunitas, 

wirausahawan potensial mungkin memiliki grup referensi besar dan tersebar, yang 

mencakup keluarga dan teman. Dampak budaya datang dari masyarakat luas. Dalam 

lingkungan perusahaan, kelompok referensi wirausahawan potensial mungkin bukan 

keluarga dan teman, melainkan keyakinan yang dirasakan manajemen puncak dan kolega 

mereka (termasuk mereka yang sudah memulai usaha). Dengan demikian, norma sosial 

di sini dapat berfungsi sebagai saluran vital untuk pengaruh budaya organisasi. 

 

Innovation 

Inovasi, seperti yang dipahami di sini, adalah produk, proses, atau layanan baru 

yang dikembangkan dan dikomersialkan oleh perusahaan. Pada prinsipnya, rangkaian 

inovasi terbentang dari peningkatan secara bertahap baru kemudian menjadi perusahaan 

hingga sampai kepada penemuan radikal atau baru ke pasar. Seringkali kegiatan inovasi 

diterjemahkan atau dilihat kurang lebih identik dengan bidang penelitian dan 

pengembangan. Pandangan ini terlalu sempit terutama jika melihat perusahaan yang lebih 

kecil atau perusahaan yang beroperasi di bidang yang tidak begitu membutuhkan bidang 

penelitian dan pengembangan. Selain itu, seringkali pengembangan produk yang 

dilakukan di perusahaan kecil dan menengah, terkait erat dengan bisnis secara 
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keseluruhan, dan akibatnya kurang diformalkan dalam istilah organisasi (yaitu tidak 

memiliki departemen R&D yang terpisah maupun resmi) (Shane, 2003). Menurut 

Harrison dan Sullivan (2000), proses inovasi merupakan pendekatan dan metode 

perusahaan sendiri untuk mengembangkan ide-ide baru atau inovatif yang menciptakan 

nilai. Bagi banyak perusahaan teknologi, proses inovasi adalah kegiatan R&D; 

perusahaan jasa, di sisi lain, sering kali memiliki departemen kreativitas; namun, yang 

lain mengandalkan karyawan di lapangan untuk menghasilkan ide-ide inovatif. 

Menurut Acs dan Audretsch (1990), dua pandangan berbeda mengenai 

keuntungan relatif dari aktivitas inovatif perusahaan besar dan kecil telah muncul dalam 

literatur teoritis dan empiris. Evolusi pemikiran Schumpeter dengan ringkas 

menggambarkan dua posisi. Schumpeter menekankan peran perusahaan kecil dan 

pengusaha dalam pembaruan industri melalui penghancuran kreatifitas dimana 

perusahaan kecil yang dimotivasi oleh kompetisi, dipandang sebagai yang paling 

kondusif bagi dinamika ekonomi. Namun, Schumpeter belakangan menekankan atribut 

unik dari perusahaan besar (dalam bentuk sumber daya dan kehadiran pasar) untuk 

memanfaatkan peluang inovatif. 

Hubungan erat antara inovasi dan kewirausahaan menjadi jelas jika kita melihat 

definisi yang diberikan oleh Shane (2003). Definisi ini sangat cocok untuk penelitian yang 

berfokus pada contoh spesifik kewirausahaan yang merupakan pendirian bisnis baru dan 

wirausaha. Namun, tidak ada pandangan konsisten yang jelas tentang keberadaan peluang 

wirausaha. Kirzner (1973) menekankan akses ke informasi yang ada, memainkan peran 

penting. Kirzner lebih lanjut berpendapat bahwa orang menggunakan dan membentuk 

kepercayaan tentang efisiensi penggunaan sumber daya sesuai dengan informasi yang 

mereka miliki. Oleh karena itu proses pengambilan keputusan tidak selalu akurat dan 

cenderung mengandung kesalahan, yang pada gilirannya menciptakan kekurangan. 

Seseorang dapat merespons ketidakseimbangan ini dengan mendapatkan sumber daya, 

menggabungkannya kembali, dan menjual hasilnya. Di sisi lain, Schumpeter (1934) 

menjelaskan pengenalan informasi baru untuk menciptakan peluang kewirausahaan. Dia 

berpendapat bahwa perubahan dalam teknologi, kekuatan politik, regulasi, faktor 

ekonomi makro, dan tren sosial menciptakan informasi baru yang dapat digunakan 

pengusaha untuk mengetahui cara menggabungkan kembali sumber daya menjadi bentuk 

yang lebih berharga (Shane & Venkataraman 2000). 

 

Hubungan antar variabel 

Keyakinan yang mempertanyakan aturan dan asumsi serta mencari cara-cara baru 

dan tidak biasa dalam melakukan sesuatu adalah penting untuk keberhasilan bisnis. 

Demikian pula, perasaan bersemangat dan berenergi ketika melakukan tugas dengan cara 

yang tidak biasa dan melakukan hal-hal yang sama sekali baru di lingkungan dinamis 

yang tidak dibatasi, diharapkan terkait dengan reaksi afektif yang menguntungkan 

menuju memulai bisnis sendiri karena hal itu akan diharapkan memberikan peluang untuk 

inovasi dan perasaan positif yang sesuai. Hal ini pulalah yang mendasari beberapa 

penelitian terdahulu yang menyebutkan adanya hubungan antara innovation terhadao 

entrepreneurial desirability seperti penelitian yang dilakukan oleh Wurthmann (2013) 

yang meneliti hubungan antara innovation terhadap entrepreneurial desirability kepada 

siswa yang sudah mendapatkan mata pelajaran kewirausahaan di Amerika Serikat. 

Demikian juga halnya penelitian yang sama yang dilakukan oleh Linan et al (2011) dan 
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Lee et al (2011) yang melakukan penelitian terhadap siswa yang sudah mendapatkan 

pelajaran kewirausahaan di negara seperti Spanyol dan Singapore. Hasil yang didapat 

juga sama. Sehingga hipotesa yang dibangun pada peneltian ini menjadi:  

Hipotesa 1: Terdapat pengaruh antara innovation terhadap entrepreneurial desirability 

 

Kelayakan yang dirasakan untuk memulai bisnis terkait dengan harapan 

keberhasilan, entrepreneurial feasibility, dan kepercayaan diri (Krueger 1993; Krueger et 

al. 2000). Kondisi yang menguntungkan terhadap inovasi, konsisten dengan harapan 

bahwa memulai bisnis sendiri harus dikaitkan dengan kesuksesan bisnis, dengan asumsi 

kegiatan awal yang memerlukan inovasi (Amason et al. 2006; Shapero dan Sokol 1982). 

Reaksi terhadap inovasi diharapkan dikaitkan dengan kelayakan yang dirasakan lebih 

besar untuk memulai bisnis sendiri karena reaksi tersebut dikaitkan dengan peningkatan 

entrepreneurial feasibility (Bandura 1986), yang secara positif terkait dengan kelayakan 

yang dirasakan (Krueger 1993; Krueger et al. 2000). Jika inovasi penting dalam memulai 

bisnis dan juga konsisten dengan kecenderungan dan kemampuan alami seseorang, maka 

prospek memulai bisnis dan mengejar kegiatan inovatif akan dipandang dengan rasa 

percaya diri, yang secara positif terkait dengan kelayakan yang dirasakan (Krueger 1993; 

Shapero dan Sokol 1982). Penelitian tentang hubungan antara innovation terhadap 

entrepreneurial feasibility juga pernah dilakukan oleh Ji dan Bai (2018) kepada para 

sarjana dan pasca sarjana di China. Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh 

Wurthmann (2013) kepada mahasiswa di Amerika Serikat yang sudah mendapatkan 

pelajaran tentang kewirausahaan. Sehingga hipotesa yang dibangun pada penelitian ini 

menjadi:  

Hipotesa 2: Terdapat pengaruh antara innovation terhadap entrepreneurial feasibility 

 

Di dalam studi literatur penelitian terdahulu menyebutkan bahwa niat untuk 

memulai perusahaan yang inovatif, dibutuhkan niat menjadi seorang wirausaha (Shapero 

& Sokol, 1982; Shapero, 1975; Krueger, 1993; Bird, 1988; Krueger et al., 2000). 

Beberapa peneliti termasuk Bird (1988) mengidentifikasi natur individu seorang 

pengusaha, kemampuan, mengalami hal yang sama dengan keinginan sosial dan 

kelayakan pribadi. Peneliti lain menyatakan hal yang sama termasuk Shane (2003), yang 

menyebutkan bahwa: adanya kemungkinan menjadi seorang wirausaha; identifikasi yang 

dilakukan oleh pengusaha; dan keputusan yang diambil secara sadar oleh pengusaha 

untuk menyadari peluang itu, adalah di antara langkah-langkah wajib yang diperlukan 

dalam proses kewirausahaan. Cristina dan Dwayne (2009) melihat efek dari niat 

pengusaha di Karibia dan menemukan hubungan antara entrepreneurial intention, 

desirability, dan feasibility. Demikian juga dengan Peterman dan Kennedy (2003) yang 

meneliti hubungan antara entrepreneurial desirability terhadap entrepreneurial intention 

terhadap mahasiswa yang sudah mendapatkan pelajaran kewirausahaan di Australia. 

Setelah meninjau literatur telah terlihat bahwa ada hubungan antara desirability dan 

entrepreneurial intention untuk memulai usaha baru, Krueger (1993) mempraktikkan 

model teoritis Shapiro dan menyarankan bahwa ada dampak positif dari desirability 

terhadap entrepreneurial intention (Krueger et al., 2000). Untuk pemahaman yang lebih 

baik tentang berbagai indikator dan dampak dari indikator ini terhadap wirausaha 

(Krueger et al., 2000) mengemukakan sikap seorang wirausahawan berbeda-beda untuk 

setiap aspek eksogen yang memengaruhi niat wirausaha untuk menjadi wirausaha. 
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Hipotesa 3: Terdapat pengaruh antara entrepreneurial desirability terhadap 

entrepreneurial intention 

 

Menurut (Bandura, 1994) entrepreneurial feasibility adalah proses emosional dan 

berpikir. Untuk informasi pengusaha, sumber daya apa pun sangat penting, untuk 

mengidentifikasi informasi itu dan mengambil tindakan yang tepat. Cristina dan Dwayne 

(2009) berpendapat bahwa persepsi kelayakan dan keinginan memiliki dampak langsung 

pada niat pengusaha dan juga ada hubungan langsung antara pengalaman pengusaha dan 

niat, pengusaha, pengalaman memainkan peran penting, pengalaman mempengaruhi niat, 

karena mengalami kinerja mereka meningkatkan, pengalaman termotivasi menuju 

pengambilan risiko untuk usaha baru. Demikian juga dengan Peterman dan Kennedy 

(2003) yang meneliti hubungan antara entrepreneurial feasibility terhadap 

entrepreneurial intention terhadap mahasiswa yang sudah mendapatkan pelajaran 

kewirausahaan di Australia. Karena keahlian wirausaha yang diperoleh dari pengalaman 

sebelumnya membuat strategi lebih efektif (Zhao et al., 2005). Telah dikemukakan bahwa 

entrepreneurial feasibility dipengaruhi oleh paparan pengalaman wirausaha sebelumnya. 

Sebagai contoh, (Shapero dan Sokol, 1982) berpendapat bahwa paparan aktivitas 

kewirausahaan sebelumnya akan memiliki efek positif pada entrepreneurial feasibility. 

Krueger (1993) menunjukkan dalam studinya bahwa luasnya pengalaman wirausaha 

secara signifikan dan langsung mempengaruhi kelayakan yang dirasakan. Situasi 

entrepreneurial feasibility dari para wirausahawan tersebut sangat mempengaruhi tingkat 

persepsi yang tinggi, jika kelayakannya tinggi maka niat wirausahawan lebih untuk 

memulai bisnis baru dan keinginan untuk berinvestasi lebih banyak dalam bisnis. Budaya 

yang mendukung juga memengaruhi niat wirausahawan, dengan nilai dan keyakinan 

sosial dan moral. 

Hipotesa 4: Terdapat pengaruh antara entrepreneurial feasibility terhadap 

entrepreneurial intention 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan Teknik pengambilan 

sample adalah non-probability sampling. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

Universitas Pelita Harapan yang mayoritas memiliki latar belakang wirausaha. Jumlah 

responden dalam penelitian ini sebanyak 200 responden. Data dalam penelitian ini diolah 

dengan menggunakan SmartPLS.  

 

Profil Responden 

Profil responden yang ada dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kategori yaitu; 

usia dan jenis kelamin. 

 

Tabel 4.1 Profil Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Perempuan 124 62% 

Laki-laki 77 38% 

Jumlah 200 100% 

Sumber: Hasil olahan data, 2020 
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Berdasarkan hasil keusioner pada table 4.1 diatas, terlihat bahwa jumlah 

responden dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak disbanding responden laki-laki. 

Persentase untuk perempuan sebanyak 62% sedangkan laki-laki lebih sedikit dengan 

angka 38%. 

 

Tabel 4.2 Profil Usia Responden 

Rentang Usia Frekuensi Persentase 

15 – 18 tahun 52 26% 

19 – 22 tahun 67 33,5% 

23 – 25 tahun 81 40,5% 

Total 200 100% 

Sumber: Hasil olahan data, 2020 

 

Menurut hasil kuesioner penelitian actual pada table 4.2 dapat dilihat bahwa 

mayoritas responden berada pada rentang umur 23-25 tahun dengan persentase sebesar 

40,5% dimana pada rentang umur tersebut mahasiswa baru selesai kuliah atau sedang 

menyusun tugas akhir. Disusul dengan rentang umur 19-22 tahun sebesar 33,5% dimana 

sebagian besar sudah berada pada masa tugas akhir atau sedang kuliah di semester-

semester akhir. Kemudian yang terakhir ada pada rentang umur 15-18 tahun sebesar 26%.  

 

Hasil Penelitian 

Tabel 4.7 Nilai Average Variance Extracted (AVE) Penelitian Aktual 

Variabel AVE Validitas 

Innovation 0,653 Valid 

Entrepreneurial Desirability 0,914 Valid 

Entrepreneurial Feasibility 0,828 Valid 

Entrepreneurial Intention 0,837 Valid 

Sumber: Hasil olahan data, 2020 

 

Table diatas menunjukkan hasil AVE dari penelitian actual, dimana setiap 

variable dinyatakan valid dengan nilai masing-masing yang melebihi 0,5. Variabel 

innovation memiliki nilai 0,653 dan dinyatakan valid, yang menunjukkan bahwa sebesar 

65,3% varian dari indicator tersebut dapat dijelaskan. Variabel entrepreneurial 

desirability terbilang valid dengan nilai 0,914. Selanjutnya variable entrepreneurial 

feasibility terbilang valid dengan nilai 0,828. Sama halnya dengan variable 

entrepreneurial intention dinyatakan valid dengan nilai 0,837. 

 

Selanjutnya, pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai composite 

reliability. Indikator dinyatakan reliable jika nilai composite reliability lebih dari 0,7 

(Ghozali dan Latan, 2015). 
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Tabel 4.10 Nilai Composite Reliability Penelitian Aktual 

Variabel Composite 

Reliability 

Reliabilitas 

Entrepreneurial Desirability 0,970 Reliable 

Entrepreneurial Feasibility 0,951 Reliable 

Entrepreneurial Intention 0,939 Reliable 

Innovation 0,882 Reliable 

Sumber: Hasil olahan data, 2020 

 

Data diatas menunjukkan semua variable memenuhi kriteria reliabilitas komposit 

dengan nilai melebihi 0,7. Pada variable entrepreneurial desirability nilai reliabilitas 

kompositnya berada di angka 0,970 sehingga variable tersebut dinyatakan reliable. Pada 

variable entrepreneurial feasibility nilai reliabilitas kompositnya berada di angka 0,951 

sehingga variable tersebut dinyatakan reliable. Pada variable entrepreneurial intention 

nilai reliabilitas kompositnya berada di angka 0,939 sehingga variable tersebut 

dinyatakan reliable. Pada variable innovation nilai reliabilitas kompositnya berada di 

angka 0,882 sehingga variable tersebut dinyatakan reliable. 

 

Nilai inner model menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. 

Ghozali dan Latan (2015) menyatakan bahwa skor yang ditunjukkan oleh T-Value, harus 

diatas 1,65 dengan tingkat signifikansi 0,10; nilai harus melebihi 1,96 pada tingkat 

signifikansi 0,05; dan harus melebihi 2,58 pada signifikansi level 0,01. Penelitian ini 

menggunakan tingkat signifikansi 10% sehingga T-Value harus lebih besar dari 1,65. 

 

Table 4.11 Nilai R2 dan R2 Adjusted Penelitian Aktual 

Variabel R2 R2 Adjusted 

Entrepreneurial Desirability 0,410 0,407 

Entrepreneurial Feasibility 0,432 0,429 

Entrepreneurial Intention 0,429 0,420 

Sumber: Hasil olahan data, 2020 

 

Nilai R2 pada table 4.12 diatas menunjukkan variable entrepreneurial desirability 

memiliki nilai R2 sebesar 0,410 dan variable entrepreneurial feasibility memiliki nilai R2 

sebesar 0,432 dan variable entrepreneurial intention memiliki nilai R2 sebesar 0,422. 

Semuanya masuk dalam kategori moderat. Selanjutnya merupakan uji hipotesis penelitian 

actual dengan nilai T-value pada masing-masing variable untuk melihat pengaruh antar 

variable dengan menggunakan proses bootstrapping. 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Original 

Sample 

(O) 

T-statistic 

(Io/STDEV) 

Hasil 

Innovation berpengaruh terhadap 

Entrepreneurial Desirability 

0,045 0,295 Ditolak 

Innovation berpengaruh terhadap 

Entrepreneurial Feasibility 

0,309 2,093 Diterima 

Entrepreneurial Desirability 

berpengaruh terhadap 

Entrepreneurial Intention 

0,640 13,212 Diterima 

Entrepreneurial Feasibility 

terhadap Entrepreneurial Intention 

0,657 12,491 Diterima 

Sumber: Hasil olahan data, 2020 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, hipotesis pertama 

dinyatakan ditolak dan hipotesis 2, 3, dan 4 dinyatakan diterima. Hipotesis pertama 

menyatakan adanya hubungan antara Innovation dengan Entrepreneurial Desirability.  

Hal ini berbeda dengan hasil yang didapat pada penelitian terdahulu yang menyebutkan 

adanya hubungan antara innovation terhadap entrepreneurial desirability seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Wurthmann (2013) yang meneliti hubungan antara 

innovation terhadap entrepreneurial desirability kepada siswa yang sudah mendapatkan 

mata pelajaran kewirausahaan di Amerika Serikat. Demikian juga halnya penelitian yang 

sama yang dilakukan oleh Linan et al (2011) dan Lee et al (2011) yang melakukan 

penelitian terhadap siswa yang sudah mendapatkan pelajaran kewirausahaan di negara 

seperti Spanyol dan Singapore. Hal ini menunjukkan keinginan atau hasrat seorang 

mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomi Universitas Pelita Harapan bukan hanya 

didasari oleh kemampuan melakukan inovasi namun lebih didasari oleh faktor lain 

misalnya pengaruh keluarga yang sudah memiliki usaha keluarga, lebih kepada ikut-

ikutan atau tren, atau factor lainnya. 

Hipotesis kedua menyatakan adanya hubungan antara Innovation dengan 

Entrepreneurial Feasibility. Reaksi terhadap inovasi dikaitkan dengan feasibility yang 

dirasakan lebih besar untuk memulai bisnis sendiri karena reaksi tersebut dikaitkan 

dengan peningkatan entrepreneurial feasibility (Bandura 1986), yang secara positif 

terkait dengan feasibility yang dirasakan (Krueger 1993; Krueger et al. 2000). Jika inovasi 

penting dalam memulai bisnis dan juga konsisten dengan kecenderungan dan kemampuan 

alami seseorang, maka prospek memulai bisnis dan mengejar kegiatan inovatif akan 

dipandang dengan rasa percaya diri, yang secara positif terkait dengan kelayakan yang 

dirasakan (Krueger 1993; Shapero dan Sokol 1982). Hasil ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan tentang hubungan antara innovation terhadap entrepreneurial 

feasibility oleh Ji dan Bai (2018) kepada para sarjana dan pasca sarjana di China. Hasil 

yang sama juga didapat oleh Wurthmann (2013) kepada mahasiswa di Amerika Serikat 

yang sudah mendapatkan pelajaran tentang kewirausahaan. Hal ini menunjukkan 

kepecayaan diri yang dirasakan seorang mahasiswa Fakultas Bisnis Universitas Pelita 

Harapan untuk mampu menjadi seorang wirausaha didasari oleh kemampuannya 
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melakukan inovasi pada perusahaan yang akan dibangun atau dipimpinnya yang juga 

didukung oleh kemampuan membangun networking dari sejak duduk dibangku kuliah. 

Hal ini tidak hanya berlaku dalam dunia wirausaha namun juga dapat dirasakan dalam 

dunia kerja.  

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa adanya hubungan antara entrepreneurial 

desirability dengan Entrepreneurial Intention. Hasil yang didapat sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Shapero & Sokol (1982), Shapero (1975), 

Krueger, (1993), Bird, (1988), Krueger et al., (2000) menyebutkan bahwa niat untuk 

memulai perusahaan yang inovatif, dibutuhkan keinginan menjadi seorang wirausaha. 

Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh Cristina dan Dwayne (2009) yang melihat efek 

dari niat pengusaha di Karibia dan menemukan hubungan antara entrepreneurial 

intention, desirability, dan feasibility. Demikian juga dengan Peterman dan Kennedy 

(2003) yang meneliti hubungan antara entrepreneurial desirability terhadap 

entrepreneurial intention terhadap mahasiswa yang sudah mendapatkan pelajaran 

kewirausahaan di Australia. Hal ini menunjukkan entrepreneurial desirability mahasiswa 

Fakultas Bisnis dan Ekonomi Universitas Pelita Harapan sudah ada untuk berniat menjadi 

seorang wirausaha. Memang pengertian kedua variable ini cukup dekat sehingga bagian 

ini tampak menjadi satu bagian besar.  

Hipotesis keempat menyatakan bahwa adanya hubungan antara entrepreneurial 

feasibility dengan Entrepreneurial Intention. Entrepreneurial feasibility adalah proses 

emosional dan berpikir (Bandura, 1994). Bagi pengusaha, sumber daya apa pun sangat 

penting, untuk mengidentifikasi informasi itu dibutuhkan kemampuan dan tindakan yang 

tepat. Hasil yang sama di dapat pada penelitian Cristina dan Dwayne (2009) yang 

berpendapat bahwa persepsi kelayakan dan keinginan memiliki dampak langsung pada 

niat pengusaha dan juga ada hubungan langsung antara pengalaman pengusaha dan niat 

pengusaha. Pengalaman yang menunjang kepada kemampuan menjadi seorang wirausaha 

memainkan peran penting, terutama pengalaman yang didapat ketika berada di bangku 

kuliah. Pengalaman tersebut mempengaruhi niat karena mereka mengalami peningkatan 

kinerja, dan pengalaman tersebut memotivasi menuju pengambilan risiko untuk usaha 

baru. Demikian juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Peterman dan Kennedy 

(2003) yang mendapatkan adanya hubungan antara entrepreneurial feasibility terhadap 

entrepreneurial intention terhadap mahasiswa yang sudah mendapatkan pelajaran 

kewirausahaan di Australia. Karena pengalaman dan keahlian wirausaha yang diperoleh 

dari pengalaman sebelumnya membuat pola pikir dan penyusunan strategi menjadi lebih 

efektif (Zhao et al., 2005). 

 

Keterbatasan Penelitian 

1. Di dalam penelitian ini hanya terdapat tiga variabel yang mempengaruhi entrepreneurial 

intention, yaitu innovation, entrepreneurial desirability, dan entrepreneurial feasibility. 

Dapat digabungkan antara variable tersebut diatas dengan Teori of Planned Behavior dari 

Azjen. 

2. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan cara menyebarkan kuisioner secara 

online. Jumlah sampel diambil secara acak terhadap responden yang mewakili populasi. 

Dapat diberi kategorisasi untuk responden yang sudah mendapatkan pengetahuan 

kewirausahaan di institusi Pendidikan atau yang memiliki latar belakang keluarga 

pengusaha. 
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3. Responden yang diteliti adalah mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Pelita Harapan. Dapat diteliti juga di universitas lain atau bahkan pada tingkat yang lebih 

luas kepada masyarakat umum. 

4. Adanya keterbatasan dalam penggunaan metode survei (kuisioner) yaitu jawaban yang 

diberikan oleh responden terkadang tidak menggambarkan kondisi sesungguhnya. 

Terlebih ketika penelitian ini dilakukan, sedang terjadi pandemic COVID-19 yang 

memaksa semua masyarakat Jabodetabek tetap berada di rumah selama masa Pembatasan 

Sosial Berskala Besar. 

 

Saran 

Minat menjadi wirausaha dapat diperoleh oleh semua orang, namun kondisi social dan 

pengalaman yang didapat dari institusi pendidikan selama mahasiswa berada di kampus 

menjadi salah satu factor penting yang dapat memunculkan keinginan dan kelayakan 

seseorang untuk menjadi seorang wirausaha. Untuk itu program yang dibangun dalam 

institusi Pendidikan sebaiknya dapat memicu semangat mahasiswa untuk belajar menjadi 

wirausaha dengan program membuka usaha secara nyata. Pengalaman yang didapat bagi 

masing-masing akan berbeda sehingga ini akan memperkaya wawasan mahasiswa dalam 

mengenal dunia usaha. Tidak hanya sebatas business plan namun praktek langsung. 

Kondisi ini dapat sejalan dengan program dari Bapak Menteri Pendidikan yang 

mengalokasikan pembelajaran diluar kampus selama 3 semester seperti magang dan 

menjalankan usaha secara nyata di masyarakat.  

Untuk penelitian selanjutnya dapat ditambahkan variabel seperti gender karena sebagian 

penelitian menujukkan bahwa pria memiliki probabilitas yang lebih besar dalam intensi 

memulai bisnis dibandingkan dengan wanita, sehingga kedepannya dapat meneliti lebih 

dalam mengenai perbedaan gender yang berdampak dalam entrepreneurial intention. 
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